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ABSTRAK

Pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek yaitu aspek positif
dan aspek negatif menentukan sikap seseorang. Studi pendahuluan terhadap 60 siswa
didapatkan data 60% siswa tidak mengerti tentang HIV/AIDS.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan HIV/AIDS
dengan sikap remajaterhadap seks bebas pada siswa SMA Negeri 11 di Purworejo.

Desain penelitian analitik korelas dengan pendekatan cross sectional. Populasi
berjumlah 378 siswa dengan jumlah sampel 199 orang menggunakan teknik purposive
sampling kemudian dirandom sampling. Instrumen pengumpul data berupa kuesioer.
Teknik analisis Data menggunakan uji Chi Square.

Hasil penelitian didapatkan mayoritas remagja di SMA Negeri 11 Purworgo memiliki
tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS kategori baik yaitu 153 orang (76,9%) dan
mayoritas remgja di SMA Negeri 11 Purworejo memiliki sikap negatif dalam hal ini
menolak seks bebas sebanyak 192 orang (97,0%). Dapat dismpulkan bahwa ada
hubungan tingkat pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS dengan sikap remaja terhadap
seks bebas di SMA Negeri 11 Purworego. Saran untuk siswa perlu peningkatan
pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS oleh Instansi terkait.

Kata kunci : Remaja, HIV/AIDS, Sikap terhadap Seks Bebas

PENDAHULUAN konsep diri menjadi lebih berbeda
Masa remgja merupakan  masa (Eny Kusmiran, 2012).

peralihan dari masa kanak-kanak ke Pengetahuan seseorang  tentang
masa dewasa dimana terjadi perubahan suatu objek mengandung dua aspek yaitu
fisik, mental dan psikososia yang cepat aspek positif dan  aspek  negatif
dan berdampak pada berbagai aspek menentukan  sikap  seseorang  (A.
kehidupan  selanjutnya (Eva Ealys Wawan, 2010). Pengetahuan remaja itu
Sibagariang, 2010). Remaja merupakan sendiri  adalah  pengetahuan  yang
suatu masa kehidupan individu dimana didapatkan ~ melalui  pendengaran,
terjadi  eksplorasi  psikologis  untuk penglihatan dan membaca buku-buku
menemukan identitas diri. Pada masa yang beriskan tentang remaja dan
transisi dari masa kanak-kanak ke masa seksual misal kadang remaja membaca
remaja, individu mulai buku porno, dan melihat video porno
mengembangkan  ciri-ciri abstrak dan akibat dari pengaruh lingkungan
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dan teman. Remgja banyak yang tidak sadar

dari pengdaman  yang  tampaknya
menyenangkan justru dapat menjerumuskan,
sadlah satu problema dari kaum remaga
apabila kurangnya pengetahuan seksual
pranikah adalah kehamilan yang tidak
diinginkan, aborsi tidak aman dan juga
penyakit kelamin.

Menurut Laporan Planned Parnthood
Federation of America Inc (PPAF) 2004
tentang penilaian 1038 remaja berumur 13-17
tahun terhadap hubungan di luar nikah
adalah 16% dari remga mengatakan sikap
setuju dalam melakukan hubungan seks di
luar nikah, sedang 43% mengatakan tidak
setuju melakukan hubungan seks diluar nikah
(Soetjiningsih, 2004). Menurut Dr. Boy
Abidin data kehamilan remga di Indonesia
tahun 2007 yaitu hamil diluar nikah karena
diperkosa sebanyak 3,2%, karena sama-sama
mau sebanyak 12,9% dan tidak terduga
sebanyak 45%. Seks bebas sendiri mencapai
22,6% ha

itu terjadi karena minimnya

pengetahuan remaga mengenai kesehatan

reproduksi (Anton, 2007).
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Menurut Direktur Jendral Pengendalian
Penyakit dan Penyehatan Lingkungan (P2PL)
Kementrian Kesehatan RI menyebutkan
bahwa dimulai dari April-Juni 2013 jumlah
kasus HIV di Indonesia 4.841 kasus.
Persentase infeksi HIV tertinggi dilaporkan
pada kelompok umur 25-49 tahun (70,7%),
diikuti kelompok umur 20-24 tahun (17,1%),
dan kelompok umur 15-19 tahun (4,5%).
Persentase faktor resiko HIV tertinggi adalah
hubungan seks beresiko pada heteroseksual
(45,6%), penggunaan jarum suntik tidak
steril ( 10,6%), dan LSL (10,3%). Sedangkan
kasus AIDS di Indonesia 320 Kkasus.
Persentase AIDS tertinggi pada kelompok
umur 30-39 tahun (33,8%), diikuti kelompok
umur 20-29 tahun (28,8%), dan kelompok
umur 40-49 tahun (11,6%). Persentase faktor
resko AIDS tertinggi adalah hubungan
seksual beresiko pada heteroseksual (78,4%),
penggunaan jarum suntik tidak  steril
(14,1%), dari ibu positif HIV keanak (4,1%)
dan LSL (Lelaki Seks Lelaki) (2,5%).

Menurut Dinkes Jawa Tengah, jumlah
HIV/AIDS di

kumulatif kasus

Kabupaten/K ota Purworgjo 20 orang



pengidap HIV/AIDS. Kabupaten Purworeo
sendiri menmpati peringkat ke 28 dari 35
kabupaten di Jawa Tengah. Badan Statistik
Purworgo  menyebutkan usia 15-19 tahun
berjumlah 57.483 jiwa. Terbagi menjadi 2
yaitu perempuan sebanyak 27.146 jiwa dan
laki-laki

sebanyak 30.337. Sedangkan

menurut Dinas Kesehatan Kabupaten
Purworejo terdapat 337 remaga perempuan
yang hamil kurang dari umur 20 tahun.
Penyebab dari remaja perempuan hamil umur
kurang dari 20 tahun karena seks bebas.
Daam study pendahuluan di SMA Negeri
11 Purworgo didapatkan jumlah seluruh
siswa kelas 10, 11, dan 12 sebanyak 378
siswa siswi kelas 10 berjumlah 126 siswa
terdiri dari laki-laki 43 orang, perempuan 83
orang, kelas 11 berjumlah 126 siswa terdiri
dari laki-laki 42 orang, perempuan 84 orang,
dan kelas 12 berjumlah 126 siswa terdiri dari
laki-laki 37 orang, perempuan 49 orang.
Studi pendahuluan terhadap 60 siswa
didapatkan data 60% siswa tidak mengerti
tentang HIV/AIDS. Peneliti mendapatkan

informasi dari bagian kesiswaan dalam kurun

waktu 1 tahun terakhir terdapat 6 siswa siswi
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yang hamil atau menghamili dan terpaksa
dikeluarkan dari sekolah. Berdasarkan hal
tersebut sehingga pendliti tertarik untuk

meneliti tentang  hubungan  tingkat

pengetahuan remga tentang HIV/AIDS
dengan sikap remaja terhadap seks bebas di
SMA Negeri 11 Purworejo.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan remaja
tentang HIV/AIDS dengan sikap remaga
terhadap seks bebas di SMA Negei 11
Purworeo.

Manfaat penelitian ini adalah Membuka
wawasan tentang pengetahuan HIV/AIDS

dan sikap remaja terhadap seks bebas.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah penelitian studi
analitik korelasi yaitu penelitian dengan
mencari 2 (dua variabel yang kemudian akan
dicari koefisen korelasinya. Penelitian ini
dilakukan

untuk mengetahui  hubungan

tingkat  pengetahuan remga  tentang

HIV/AIDS dengan sikap remga terhadap
seks bebas disswa SMA Negeri 11

Purworgjo. Metode pendekatan waktu yang



digunakan  adalah Cross  Sectional

(Notoatmodjo, 2010). Penditian ini
dilakukan di SMA Negeri 11 Purworejo pada
bulan Maret sampa dengan bulan April
2013. Pengambilan data dilakukan pada
tangga 13 Desember 2013. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA
Negeri 11 Purworego berjumlah 378 siswa.
Dalam penelitian ini, sampel yang dipakai
adalah siswva SMA Negeri 11 Purworgo
kelas X, X1 dan X1l sgjumlah 199 siswa. Dari
kelas X diambil 66 siswaterdiri dari laki-laki
33 siswa, perempuan 33 siswa. Masing-
masing kelas diambil sampel 8-9 siswa laki-
laki dan perempuan. Dari kelas XI
pengambilan sampelnya sama dengan kelas
X kemudian untuk kelas XII diambil 67
siswa terdiri laki-laki 33 siswa dan
perempuan 34 siswa, dalam setiap kelasnya
diambil 8-9 siswa sehingga jumlah seluruh
sampel 199 siswa. Pengambilan sampel
dengan purposive sampling yaitu dilakukan
dengan mengambilkan suatu responden yang
kebetulan ada atau tersedia disuatu tempat
sesuai dengan konteks penelitian. Setelah itu

dilakukan pengambilan sampling dengan
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random sampling yaitu pengambilan sample
secara acak (Notoatmojo, 2010). Alat ukur
yang digunakan adalah kuesioner tertutup
yaitu kuesioner yang jawabannya telah
ditentukan  sehingga

responden  tinggal

memilih alternatif jawaban yang sudah
ditentukan dan tidak diberi kesempatan untuk
memberi jawaban yang lain. Analisis data
menggunakan rumus chi sguare dengan

bantuan program SPSSvers 17.0

HASIL PENELITIAN
AnalisisUnivariat

Hasil pendlitian terhadap terhadap 199
siswa yang dijadikan subjek penelitian
diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Umur Siswa

Tabel 6 Distribusi Frekuensi berdasarkan
Umur Siswadi SMA Negeri 11 Purworegjo

No Umur Frekuens Presentase
(Tahun)
1 15 54 27.1
2 16 48 24.1
3 17 48 24.1
4 18 49 24.6
Jumlah 199 100,0

Sumber : Data primer tahun 2013
Berdasarkan tabel 3 diketahui mayoritas
responden penelitian berumur 15 tahun

yaitu 15 orang (27,1%).



2. Tingkat Pengetahuan Remaja tentang
HIV/AIDS
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Tingkat

Pengetahuan Remagja tentang HIV/AIDS
di SMA Negeri 11 Purworeo
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(3,5%) memiliki tingkat pengetahuan

tentang HIV/AIDS kategori kurang.

3. Sikap Remaja terhadap Seks Bebas

Tabel 8 Distribusi  Frekuenss  Sikap

No Pengetahuan Frekuenss Presentase Remga terhadap Seks Bebas di SMA
tentang Negeri 11 Purworejo
HIV/AIDS No Sikap Frekuensi Presentase
1 Baik 153 76,9 terhadap
2 Cukup 39 19,6 Seks Bebas
3 Kurang 7 3,5 1 Negatif 193 97,0
Jumlah 199 100,0 2 Positif 6 3,0
Sumber : Data primer tahun 2013 Jumlah 199 100,0

Berdasarkan tabel 4 diketahui mayoritas
remga di SMA Negeri 11 Purworgo
memiliki tingkat pengetahuan tentang

HIV/AIDS kategori baik yaitu 153 orang

(76,9%), dan paing sedikit 7 orang

AnalisisBivariat

Sumber : Data primer tahun 2013
Berdasarkan tabel 4 diketahui mayoritas

remga di SMA Negeri 11 Purworgo
memiliki sikap negatif dalam ha ini
menolak seks bebas sebanyak 192 orang

(97,0%).

Tabel 9 Tabulas Silang antara Pengetahuan Remaja tentang HIV/AIDS dengan Sikap terhadap

Seks Bebas di SMA Negeri 11 Purworegjo

Tingkat Sikap terhadap Seks Bebas
Pengetahua Negatif Positif

Uji Chi Sguare

Total

n tentang F % F % f

% X2&p  C

HIV/AIDS value
Baik 151 98,7 2 1,3 153 100 17,757 0,28
6
Cukup 37 949 2 51 39 100
Kurang 5 714 2 28,6 7 100 p=0,000

Sumber : Data primer, 2013
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Berdasarkan tabel 6 diketahui remagja yang
memiliki  pengetahuan  balk  tentang
HIV/AIDS dan bersikap negatif terhadap
seks bebas 151 orang (98,7%) dan remga
yang memiliki pengetahuan kurang tentang
HIV/AIDS dan bersikap positif 2 orang
(28,8%).

Hasil andisis Chi Square diperoleh y?
hitung = 17,757 dengan p=0,000, Kriteria
penerimaan dan penolakan hipotesis adalah
jika p<0,05 maka Ho ditolak, jika p>0,05
maka Ho diterima. Karena p=0,000 < 0,05
maka Ho ditolak, artinya ada Hubungan
Tingkat Pengetahuan Remaga tentang
HIV/AIDS dengan Sikap Remaja terhadap
Seks Bebas di SMA Negeri 11 Purworejo
Tahun 2013/2014.

Kontingens sebesar 0,286 artinya
kekuatan  hubungan  antara  tingkat
pengetahuan remga tentang HIV/AIDS
dengan sikap remaja terhadap seks bebas di
SMA  Negeri 11

Purworgo  tahun

2013/2014 adal ah rendah.
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PEMBAHASAN
1. Tingkat Pengetahuan Remaja tentang

HIV / AIDS

Andisis data peneitian diperoleh
sebanyak 76,9% responden memiliki
tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS
kategori baik. Ha ini berarti tingkat
pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di
SMA Negeri 11 Purworgo secara umum
adalah baik.

Pengetahuan dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan, umur, pekerjaan, lingkungan
dan budaya (Wawan, 2010:16).
Pengetahuan yang tidak tepat, pengharapan
yang tidak redlistis, harga diri yang rendah,
takut  tidak atau

berhasil pesimis,

menunjukan bahwa remga memiliki
kepribadian yang belum matang dan emosi
yang labil, sehingga mudah terpengaruh
melakukan  hal-ha

negatif,  seperti

melakukan  hubungan  seks  bebas.
Pengetahuan seksualitas yang balk dapat
menjadikan remaga memiliki tingkah laku
seksual yang sehat dan bertanggung jawab.

Pemahaman yang keliru mengena

seksualitas pada remaja menjadikan mereka



mencoba untuk bereksperimen mengenai
masalah seks tanpa menyadari bahaya yang
dari

timbul perbuatannya, dan ketika

permasalahan yang ditimbulkan oleh
perilaku seksnya mula  bermunculan,

remga takut untuk  mengutarakan
permasal ahan tersebut kepada orang tua.

. Sikap terhadap Seks Bebas

Hasll penedlitian  data sikap remaga
terhadap seks bebas 97,0% memiliki sikap
negatif terhadap seks bebas artinya remgja
tidak menyuka atau membenci seks bebas.
Informasi  tentang kesehatan reproduksi
oleh guru di sekolah dapat mempengarunhi
sikap siswa terhadap seks bebas. Seperti
dikatakan Azwar (2005:201) bahwa salah
satu yang mempengaruhi sikap adalah
pengaruh orang lain yang dianggap penting.
Pada umumnya, individu cenderung untuk
memiliki sikap yang konformis atau searah
dengan sikap orang yang dianggap penting.
Kecenderungan ini antara lain dimotivas
olenh keinginan untuk Dberafiliasi dan
keinginan untuk menghindari  konflik
dengan orang yang dianggap penting

tersebut.
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Untuk dapat menjadi dasar pembentukan

sikap, pengalaman pribadi haruslah
meninggakan kesan yang kuat. Pendidikan
seks yang efektif dan  pendidikan
keagamaan dapat digunakan sebagai kontrol
untuk menghindarkan remga agar tidak
terjerumus ke dalam seks bebas. Hal ini
tentunya menuntut peran aktif lembaga
keagamaan dan pendidikan, karena konsep
mora dan garan dari lembaga pendidikan
dan lembaga agama sangat menentukan
sistem kepercayaan tidaklah mengherankan
jika kalau pada gilirannnya konsep tersebut
mempengaruhi sikap (Notoatmodjo,
2007:110).

Sebanyak 6 orang memiliki pengetahuan
tentang kesehatan reproduks kategori
kurang karena pengetahuan yang diperoleh
dari pengalaman diri sendiri maupun orang
lain (Notoatmodjo, 2007:115). Berbanding
lurus dengan sikap negatif remga tentang
sex bebas itu sendiri dimana obyek, sikap
yang didapatkan melaui pengalaman
pribadi, pengaruh orang lain, pengaruh
kebudayaan, dan media massa juga

berkurang (Notoatmodjo, 2007:127).



3. Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang

HIV/AIDS dengan Skap Remaja
terhadap Seks Bebas di SMA Negeri 11
Purworgo

Pengujian hipotesis menunjukkan ada
Hubungan Tingkat Pengetahuan Remagja
tentang HIV/AIDS dengan Sikap Remaga
terhadap Seks Bebas dii SMA Negeri 11
Purworegjo Tahun 2013/2014.

Hasil penelitian ini senada dengan hasil
penelitian Mulyana (2005) yang berjudul
hubungan  Pengetahuan Dan  Sikap
Terhadap Mitos Seks Pranikah dengan
Praktek Seks Pranikah Pada Siswva Kelas I11
SMU Negeri 3 Cirebon Bulan Maret- Juli
2005 yaitu ada hubungan pengetahuan
tentang mitos seks pranikah dengan praktek
seks pranikah (p=0,008; CI=0,039-0,593).

Faktor pengalaman pribadi mempunyai
pengaruh terhadap sikap seseorang. sikap
akan lebih mudah terbentuk apabila
pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam
situasi yang melibatkan faktor emosional.
desa

Kebudayaan yang terdapat di

Popongan juga kontribusi  terhadap

terbentuknya sikap remajanya terhadap seks
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bebas. Kebudayaan telah mewarnai sikap

anggota masyarakatnya, karena

kebudayaanlah yang memberi corak
pengalaman individu individu masyarakat
asuhannya. (Notoatmodjo, 2007).

Peran media massa juga mempunyal
peran penting dalam pembentukan sikap
seseorang. Fungs khusus dari komuniksas
massa adalah untuk menginformasikan
pesan dengan menarik dalam periode
tertentu dengan jumlah target yang cukup
besar. Artinya media massa dapat dijadikan
media dalam rangka mensosialisasikan hal-
hal yang dapat memotivas remaja untuk
lebih meningkatkan pengetahuan tentang
kesehatan dan memiliki sikap positif
terhadap seks bebas (Notoatmodjo, 2007).
Selain itu peran lembaga pendidikan dan
lembaga agama sangatlah penting dalam
rangka membina akhlak remga agar tidak
mudah terjerumus ke dalam seks bebas
(Notoatmodjo, 2007).

Hasil pendlitian jugaterdapat responden
memiliki

pengetahuan  tentang

yang
HIV/AIDS kategori kurang yang memiliki

sikap positif terhadap seks bebas yaitu



28,6%. Hal ini dapat terjadi karena sikap
terhadap seks bebas dipengaruhi  oleh
beberapa faktor antara lain pengalaman
yang merupakan suatu cara untuk
memperoleh kebenaran pengetahuan baik
dari pengalaman diri sendiri maupun orang
lain, pendidikan semakin tinggi semakin
banyak pengetahuan yang  dimiliki,
kepercayaan yang merupakan sikap untuk
menerima suatu pernyataan atau pendirian
tanpa menunjukkan sikap pro atau anti

kepercayaan (Notoatmodjo, 2005:89).

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  pendlitian  dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Tingkat Pengetahuan Remagja tentang
HIV/AIDS di SMA Negeri 11 Purworejo
Tahun 2013/2014 sebagian  besar
(76,9%) baik.

2. Sikap remaga terhadap seks bebas di
SMA Negeri 11 Purworgo Tahun

2013/2014 sebagian besar  (97,0%)

negatif (menolak atau tidak menyukai

seks bebas)
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3. Ada hubungan tingkat pengetahuan
remaja tentang HIV/AIDS dengan sikap
remga terhadap seks bebas di SMA
Negeri 11 Purworgo Tahun 2013/2014
dengan X2 hitung 17,757 dan p=0,000

rendah.

SARAN

1. Remga
Remga sebaiknya perlu meningkatkan
pengetahuan tentang HIV/AIDS dan
menghindarkan dari kegiatan seks bebas,
misalnya dengan lebih meningkatkan
ilmu keagamaan, kegiatan olahraga
maupun kegiatan lainnya sebagai salah
satu usaha agar dapat mengisi waktu
luang dengan kegiatan yang positif.

2. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten

Purworejo

Dinas Kesehatan Purworgo dapat

berkoordinasi baik lintas program
maupun  lintas  sektoral  dengan
melibatkan Bidan, PLKB (Petugas
Lapangan Keluarga Berencana),
Kepolisian, TNl (Tentara  Nasional
Indonesia), KUA (Kantor Urusan



Agama), Dinas Pendidikan dan pihak
terkait lainnya membuat jadwal ke

sekol ah-sekolah untuk melakukan

penyuluhan dan sosiadlisas tentang
HIV/AIDS dan menghindari seks bebas.
3. Bagi Petugas Kesehatan di wilayah
Kecamatan Butuh
Hasil penelitian menunjukkan sumber
informasi tentang kesehatan reproduksi
dari petugas kesehatan masih sangat
kurang, sehingga petugas kesehatan
harus meningkatkan peran serta dalam
rangka mensosialisasikan pengetahuan
tentang HIV/AIDS dan pencegahan seks
bebas.

4. Bagi orang tua

Orang tua  sebaiknya  dapat
mengendalikan pergaulan  dan
memotivasi putra-putrinya untuk

mengis  waktu luang putra-putrinya

dengan kegiatan positif agar memiliki

pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi dan menghindari seks bebas.

5. Masyarakat

Masyarakat sebaiknya perlu  memantau

pergaulan kaum mudanya agar terhindar
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dari bahaya seks bebas, misanya

meningkatkan  pengetahuan  tentang
kesehatan reproduksi, memantau
pergaulan anak remganya, dan

memberikan  kegiatan-kegiatan  yang

bersifat positif maupuh keagamaan

untuk mengisi waktu luangnya.
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